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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan salah satu sunnah yang bersifat universal yang 

berlaku untuk seluruh makhluk Allah, baik manusia, hewan dan tumbuhan. Hakekat 

dari pernikahan itu sendiri adalah akad atau perjanjian yang menjadikan legalnya 

hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami istri yang sah 

untuk membentuk keluarga Sakinah, mawaddah dan warāmah. An lak yan lg lahir 

adalah tan lggun lg jawab l dari oran lg tua terseb lut. Maka dari itu oran lg tua harus 

memelihara anlak mereka karen la anlak terseb lut mempun lyai hak danl kewajib lanl yanlg 

melekat dalam dirin lya. An lak wajib l dilin ldun lgi dari tinldak kejahatan l dari siapa saja 

blaik secara lan lgsunlg maupun l tidak lanlgsun lg. Pada dasarn lya anlak tidak dapat 

melin ldunlgi dirin lya senldiri dari tin ldakanl yan lg merugikan l menltal, fisik, sosial dan l 

blerblagai lain lnlya. 

Skripsi ini termasuk penelitian hukum empiris yang data utamanya 

diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi terkait Pemenuhan Hak Nafkah 

Anak Pasca Perceraian Orang Tua (Studi Di Sidoarjo), yang kemudian data tersebut 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis menggunakan pola pikir deduktif. 

Data primer yang digunakan yakni hasil wawancara penulis dengan beberapa 

pejabat pemerintahan Sidoarjo dan beberapa masyarakat Sidoarjo, yang kemudian 

akan dianalisis menggunakan hukum positif dan hukum Islam. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa: pertama, implementasi 

pemenuhan hak nafkah anak pasca perceraian di Sidoarjo berbeda-beda. Dari 

kelima narasumber yang telah diwawancara oleh penulis, ada dua keluarga yang 

nafkah anak pasca perceraian terpenuhi dengan baik. Sedangkan tiga keluarga 

lainnya nafkah anak pasca perceraian belum terpenuhi secara maksimal. Jika 

implementasi di atas dianalisis menggunakan hukum Islam dan hukum Positif, 

sejatinya hampir sama. Menurut ketentuan-ketentuan yang tersebut baik dalam 

hukum Islam maupun hukum positif di Indonesia, belum terlaksana secara 

maksimal. Jadi sebagian ada yang sesuai sebagian lagi belum sesuai antara 

peraturan dan pelaksanaannya.  

Sejalan dengan hasil penelitian di atas, maka: Bagi pasangan, yang 

memutuskan untuk bercerai, hendaknya memikirkan masa depan anak. Sebaiknya 

jangan menjadikan perceraian sebagai alasan untuk tidak bertanggung jawab 

terhadap kebutuhan anak, sebab seorang anak tidak hanya membutuhkan nafkah 

materiil tapi juga dari orang tuanya; bagi pengadilan agama, sebaiknya melakukan 

eksekusi terhadap pihak-pihak yang mengingkari keputusan hakim (tidak memberi 

nafkah sesuai putusan hakim). Saya rasa belum ada tindakan tegas dari pengadilan 

Agama, jika ada pihak-pihak yang ingkar terhadap putusan pengadilan terutama 

terkait kasus nafkah anak pasca perceraian.  
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